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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur aspek kehidupan
manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu ajaran
yang sangat penting adalah bidang muamalah/igtisadiyah (ekonomi Islam).

Namun dalam perjalanan waktu yang panjang, materi muamalah
(ekonomi Islam) cenderung diabaikan oleh umat Islam, padahal ajaran
muamalah termasuk bagian penting dari ajaran Islam, akibatnya terjadilah
kajian Islam parsial (sepotong-potong). Akibat dari terlupakan dalam
pengkajian di bidang ekonomi, maka umat Islam tertinggal dalam ekonomi
dan banyak orang Islam yang melanggar prinsip ekonomi Islam dalam
mencari nafkah hidupnya, seperti riba, maisir, gharar, haram, dan bathil.
Setiap bangunan dan aktivitas kehidupan manusia harus didasarkan pada
nilai-nilai fauhidi. Artinya bahwa dalam setiap gerak langka serta bagunan
hukum harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan.

Manusia dengan atribut yang melekat pada dirinnya adalah fenomena
sendiri yang realitanya tidak dapat dipisahkan dari penciptanya (sang
khalik). Sehingga dalam tingkatan tertentu dapat dipahami bahwa semua
gerak yang ada di alam semesta merupakan gerak dan asma dari Allah SWT.

Firman Allah Q.S. A/-Hadid ayat 4 yang berbunyi :
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas "Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk
ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari
langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja
kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”!

Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi
tujuan penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia.
Atas dasar itu, syariat muamalah diturunkan Allah hanya dalam bentuk
global dan umum saja, dengan mengemukakan berbagai prinsif dan norma
yang dapat menjamin prinsif keadilan dalam bermuamalah antar sesama
manusia. Ajaran tentang muamalah berkaitan dengan persoalan-persoalan
hubungan antara sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan masing-
masing, sesuai dengan ajaran-ajaran dan prinsip-prinsip yang dikandung oleh
Al-Qur’an dan as-Sunnah.?

Menurut Abdullah al-Sattar Fathullah Sa’id yang dikutip oleh Nasrun
Haroen figh muamalah yaitu “hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan
manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan

jual beli, utang-piutang, kerja sama, pererikatan, kerja sama dalam

penggarapan sawah tanah, dan sewa-menyewa.?

! Mardani, Figh Ekonomi Syariah:Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013
Cet ke-2), 5-8.

2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), viii-ix.

3 Abdul Rahman Ghazaly (et al), Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010 Cet ke-1), 4.



Hutang-piutang atau juga disebut gard secara bahasa berarti a/-gat’.
Harta yang diberikan kepada orang yang meminjam (debitur), karena
merupakan “potongan” dari harta orang yang memberikan pinjaman
(kreditur). Secara istilah, menurut hanafiyah gard adalah harta yang memiliki
kesepadanan yang Anda berikan untuk Anda tagih kembali.*

Mazhab Hanafi dalam pendapatnya yang kuat (rajih) menyatakan
bahwa gard yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram, jika
keuntungan terebut disyaratkan sebelumnya. Jika belum disyaratkan
sebelumnya dan bukan merupakan tradisi yang biasa berlaku, maka tidak

Vmengapa. Para ulama Malikiyah berpendapat bahwa tidaklah sah akad gard
yang mendapatkan keuntungan karena ia adalah riba.> Seperti yang terdapat

dalam firman Allah SWT. Surat Ali-Imran 130 -132:
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang
disediakan untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul,
supaya kamu diberi rahmat.®

Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat.”

Dalam Islam tradisi disebut dengan ‘urf’ ‘Urfialah sesuatu yang telah sering

4 Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011),373-374.
5 Tbid., 379-380.

% Depag RI, A/-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2011), 39.

" Https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi. diakses pada tanggal 15 juni 2017.



dikenal oleh manusia atau masyarakat dan telah menjadi tradisinya, baik
berupa ucapan atau perbuatannya.® Adapun ‘urf menurut ulama ushul figh

adalah sebagai berikut:

“Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau perbuatan”.’

Adapun kaidah fighiyah yang menjelaskan hal tersebut adalah sebagai
berikut:

HRRER]

“suatu kebiasaan dapat dijadikan patokan hukum.”!°

Di Desa Masaran terjadi pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi
diganti dengan sistem bayar gabah. Pelaksanaan tersebut merupakan sebuah
tradisi yang sudah dilakukan masyarakat sejak lama yaitu sejak tahun 1981
atau sudah menjadi kebiasaan atau tradisi turun temurun yang berada di
Dusun Singgihan. Kebiasaan hutang benih padi tersebut dilakukan
masyarakat pada saat musim tanam padi dan sudah menjadi suatu kebutuhan
yang tidak bisa terlepaskan dari kehidupan mereka sehari-hari. Masyarakat
tersebut melakukan kebiasaan hutang benih padi supaya hasil panen yang

didapat melimpah yaitu dengan hutang benih padi unggul seperti raja lele.

Kebiasaan atau tradisi hutang benih padi yang akan dijadikan bibit yang

8 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Figh), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2002), 130.

® Nasrun Haroen, Ushul Figh Cet 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 138.

YHasbiyallah, Figh dan Ushul Figh Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset,2013), 137.



terjadi di Desa Masaran tidak dapat bisa dihilangkan karena sudah menjadi
kebiasaan untuk memenuhi kebutuhan.

Para petani Desa Masaran Tersebut akan membayar hutangnya
setelah masa panen tiba dengan membayar berupa gabah kepada pihak yang
memberi hutang atau (mugrid). Dalam pelaksanaanya para petani di Desa
Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek hutang benih padi
yang akan dijadikan bibit kepada bapak Tarman (mugrid) selaku bendahara
dikelompok tani, bibit yang di hutang para petani sebesar 10 kg dengan harga
145 ribu rupiah. Para petani harus menggantinya dengan dua karung gabah
seberat 100 kg dengan harga 440 ribu rupiah, dalam satu karung gabah berisi
50 kg dengan harga satu karungnya Rp. 220.000,- apabila sudah masa panen
atau sudah dalam waktu tempo pembayaran, hutang tersebut harus segera
dibayarkan. Apabila para petani gagal panen dan belum mampu membayar
maka hutang tersebut dibayarkan pada panen berikutnya dengan syarat
hutang yang dibayarkan harus dua kali lipat.!!

Berdasarkan atas pemikiran dan pemaparan tersebut penyusun
tertarik untuk meneliti, mengamati, mengkaji, dan menganalisis untuk
mengadakan penelitian tentang utang-piutang benih padi yang dibayar
dengan sistem bayar gabah yang sudah terjadi sejak lama atau sudah menjadi
tradisi Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek dan
menyusunya dalam bentuk skripsi yang berrjudul “Analisis Hukum Islam

Terhadap Tradisi Pelaksanaan Utang-Piutang Benih Padi Dengan Sistem

! Sukarni, Wawancara, Trenggalek, 2 Juni 2017.



Bayar Gabah Di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten

Trenggalek™.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan utang-piutang benih padi dibayar dengan sistem bayar
gabah.

2. Manfaat dan kerugian utang-piutang benih padi dibayar dengan sistem
bayar gabah di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek.

3. Pihak-pihak yang terlibat dalam utang-piutang benih padi dibayar
dengan sistem bayar gabah.

4. Tradisi utang-piutang benih padi dibayar dengan sistem bayar gabah di
Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek menurut
Analisis Hukum Islam.

Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah yang
akan diteliti pada permasalahan tersebut:

1. Pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi dbayar dengan sistem
bayar gabah di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten

Trenggalek.



2. Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pelaksanaan Utang-Piutang
Benih Padi Dengan Sistem Bayar Gabah di Desa Masaran Kecamatan

Munjungan Kabupaten Trenggalek.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut maka masalah yang akan
peneliti bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tradisi pelaksanaan utang-piutang benih padi dengan sistem
bayar gabah di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek?

2. Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap tradisi pelaksanaan utang-
piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran

Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mendapatkaan suatu gambaran
yang jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan dari kajian
yang sudah ada. Berdasarkan penelusuran awal, terdapat beberapa penelitian

yang berkaitan terhadap hutang piutang. Diantaranya:
1. Nurul Fadilah, dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Implementasi Hutang Pupuk Dengan Gabah Di Desa Pucuk Kecamatan

Dawarblandong Kabupaten Mojokerto, tahun 2009 bahwa skripsi ini



membahas tentang hukum hutang piutang dimana orang yang memberi
hutang melakukan kesepakatan mengenai waktu pengembaliannya dengan
syarat pelunasan hutang harus gabah kering ,dimana harga pupuk yang
dihutangkan sudah dinaikkan dari harga pasaran, apabila sudah waktu
temponya dan penghutang mengalami gagal panen, orang yang
menghutangi melakukan penyitaan terhadap barang-barang yang
dianggap berharga dengan ketentuan nilai sama dengan harga gabah
kering. Peneliti ini menyimpulkan bahwa praktek hutang yang dilakukan
tidak dibenarkan oleh Islam. Karena utang piutang dalam Islam
mensyratkan dalam hal pengembalian harus sama dan sejenis.'?

2. Nurul Aini dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang-
Piutang Dengan Sistem Mengelola Sawah (Studi Kasus di Dukuh
Rejomulyo Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang), bahwa
skripsi ini membahas hukum utang piutang dimana jumlah uang yang
dikembalikan lebih besar dan tidak memudahkan orang yang berutang
yaitu waktu mengelola sawah milik orang yang berhutang lebih lama,
karena selama musim kemarau panjang orang yang memberi utang tidak
mengelola sawah milik orang yang berutang. Skripsi ini menyimpulkan
bahwa praktek utang piutang yang dilakukan belum sesuai dengan

ketentuan hukum islam, karena jumlah antara uang yang dipinjam dan

12 Nurul Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Hutang Pupuk Dengan Gabah
Di Desa Pucuk Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto™ (Skripsi--UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2009).



yang dikembalikan tidak sesuai dan menyulitkan orang yang sangat
kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya.'3
3. Edy Suhendro dengan judul Analisis Hukum Islam Tentang Hutang-
piutang Dengan Sistem Ijon (Studi Kasus di Desa Jolotigo Kecamatan
Talun Kabupaten Pekalongan), bahwa skripsi ini membahas tentang
analisis hukum hutang yaitu petani meminjam uang kepada tengkulak
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Uang tersebut akan dibayar dengan
hasil perkebunan pada saat panen secara tempo dengan sistem ijon. Untuk
menentukan tempo pembayaranya mereka bersepakat dengan melihat
hasil panen yang pertama kemudian dikalikan dengan sejumlah hutang
yang dipinjam. Peneliti ini menyimpulkan bahwa perjanjian hutang-
piutang sistem ijon yang terjadi di Desa Jolotigo Kecamatan Talun
Kabupaten Pekalongan dalah tidak sesuai dengan hukum Islam.'
Berdasarkan Analisis terdahulu yang telah penulis sebutkan diatas,
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pelaksanaan Utang-Piutang Benih
Padi Dengan Sistem Bayar Gabah di Desa Masaran Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini membahas tentang tradisi pelaksanaan

utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah yang sudah menjadi

3 Nurul Aini,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang-Piutang Dengan Sistem
Mengelola Sawah di Dukuh Rejomulyo Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang”(
Skripsi--UIN Walisongo Semarang, 2015).

4 Edy Suhendro,”Analisis Hukum Islam Tentang Hutang-piutang Dengan Sistem [jon Studi
Kasus di Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan” (Skripsi--UIN Walisongo
Semarang, 2014).
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tradisi dan kebiasan masyarakat desa Masaran Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek. Dalam pelaksanaanya proses utang-piutang yang
terjadi antara petani dan pemilik benih terjadi permasalahan objek hutang
yang dibayarkan harus melebihi dari harga benih jika petani gagal panen
maka hutang dibayar dua kali lipat pada panen berikutnya dan hal ini

merugikan petani.

E. Tujuan Penelitian
Adapun peneliti meneliti dan membahas masalah ini dengan tujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi dengan
sistem bayar gabah di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek

2. Untuk mengetahui Analisis hukum Islam terhadap tradisi pelaksanaan
tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa

Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari permasalahan diatas, peneliti berharap dari penelitian ini dapat
berguna dan bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun pembaca, paling tidak

untuk dua aspek yaitu:
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1. Secara teoritis, Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi dan Berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan khususnya ilmu Hukum Ekonomi Islam (muamalah).

2. Secara praktis, Dapat memberi kontribusi positif dan hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan sebagai bahan pertimbangan dan manfaat bagi:

a. Peneliti

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir untuk
mendapatkan gelar S-1 dan juga diharapkan menjadi penambah
wawasan keilmuan khususnya dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah.

b. Akademisi
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
berupa sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

di bidang Hukum Ekonomi Syariah.

c. Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam melakukan berbagai

macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam.

G. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan pemahaman yang sesuai dengan arah judul
penelitian ini serta untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami
terhadap istilah yang dimaksud dengan judul Analisis Hukum Islam

Terhadap Tradisi Pelaksanaan Utang-Piutang Benih Padi Dengan Sistem
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Bayar Gabah di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek, maka perlunya kiranya peneliti menjelaskan beberapa unsur
istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, sebagai berikut:

1. Hukum Islam yaitu aturan-aturan yang mengatur tentang perbuatan-
perbuatan manusia dalam bermuamalah yang bersumber dari al-Qur’an
dan Hadits serta melalui pendapat para ulama tentang Utang-piutang
(gard), Mukhabarah dan “Urf">

2. Utang-piutang yaitu suatu perjanjian dimana pihak pemberi hutang
(mugrid) benih padi memberikan sesuatu kepada penerima hutang
(muqtarid) benih padi yang akan dibayar dengan sistem bayar gabah di
Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek dan
pengembalianya pada saat panen.

3. Tradisi hutang benih padi dengan sistem bayar gabah yaitu sebuah tradisi
pinjam meminjam atau utang piutang benih padi untuk dijadikan bibit
oleh para petani Desa Masaran, pengembalianya setelah waktu panen tiba
dan tradisi ini sudah dilakukan masyarakat Desa Masaran Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek sejak tahun 1981.

4. gabah yaitu biji atau bulir padi yang sudah dirontokkan atau sudah lepas
dari gagangnya atau juga belum digiling.

5. Padi yaitu jenis tanaman atau masih dalam bentuk tanaman yang

kemudian menjadi sumber buah dan menjadi beras.

'S Hasby Ash-Shiddiqie, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 12.
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H. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu, penelitian yang
dilakukan dalam kehidupan sebenarnya terhadap tradisi pelaksanaan utang-
piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek. Jenis penelitian ini merupakan suatu
jenis penelitian yang meneliti obyek di lapangan untuk mendapatkan data
dan gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal yang berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti.

Untuk memberikan deskripsi yang baik dibutuhkan serangkaian
langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan diatas,
maka data yang akan dikumpulkan adalah data yang diperlukan dan
yang berkaitan tentang pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi di
Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek.
2. Sumber data
Sumber data adalah sumber dari mana data akan digali, baik primer
maupun sekunder. Sumber tersebut bisa berupa orang, dokumen,

pustaka, barang, keadaan atau lainnya.!®

16 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi.., 9.
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Ada dua sumber data yang peneliti jadikan pegangan agar dapat
memperoleh data yang konkrit dan berkaitan dengan masalah penelitian
diatas, yaitu:

a. Sumber primer
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer ialah sumber data
yang diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang memerlukannya.!” Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh data langsung dari masyarakat Desa Masaran
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek yaitu pemberi hutang
(mugqrid) dan penerima hutang (muqtarid) melalui wawancara.
1) Bapak Tarman selaku pemberi hutang (mugrid).
2) Empat orang petani selaku penerima hutang (mugtarid) yang
terdiri:
a) Bapak Sarno
b) Bapak Asnawi
¢) Bapak Sukarni
d) Bapak Isnawan
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari atau
berasal dari bahan kepustakaan.'® Data sekunder sifatnya membantu
untuk melengkapi serta menambahkan penjelasan mengenai sumber-

sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini.

17 Masruhan, Metodologi Peneliitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 94
18 P, Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 88
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Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Hendi Suhendi, Figh Muamalah.
2) Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (untuk IAIN, STAIN, PTAIS
dan Umum).
3) Nasrun Haroen, Figih Muamalah.
4) Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat.
5) Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilluhu.
6) Mardani , Figh Ekonomi Syari’ah:Figh Muamalah.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang
ditetapkan.!” Teknik pengumpulan data diperoleh melalui prosedur yang
sistimatik, dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.?® Untuk
memperoleh data yang kongkrit, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data esensial dalam

penelitian terlebih dalam penelitian kualitatif. Istilah observasi

19 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
224,
20 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian , (Jakarta Timur : Ghalia Indonesia, 1988), 221.
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sendiri diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan
antara aspek dalam fenomena tersebut.?! Teknik pengumpulan data
ini yaitu dengan cara mengamati dan mencatat fenomena yang terjadi
tentang pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem
bayar gabah di Desa Masaran Kabupaten Trenggalek.
b. Wawancara
Interview (wawancara) yaitu metode ilmiah yang dalam
pengumpulan datanya dengan jalan berbicara atau berdialog langsung
dengan sumber obyek penelitian.?? Teknik wawancara sebagai alat
pengumpul data dengan jalan Tanya jawab untuk mendapat data dari
informasi pemberi hutang (mugrid) yang berupa benih padi dan
penerima hutang (mugtarid) benih padi dengan sistem bayar gabah di
Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek yang
pernah melakukan hutang benih padi dengan sistem bayar gabah.
4. Teknik pengolahan data
Pengolahan data adalah suatu prooses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus tertentu.?> Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan

sebagai berikut:

2! Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ..., 212.

22 Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, cet. I, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), 135.

2 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.
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Editing, yaitu pengecekan atau pengoreksian data yang
dikumpulkan.”* Peneliti menggunakan teknik ini untuk memeriksa
kembali data-data yang sudah terkumpul dan akan digunakan sebagai
sumber studi dokumentasi.

Organizing, yaitu mengatur dan menyusun kembali data yang telah
didapat dalam penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran yang
sesuai dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang
diperoleh.”> Dengan teknik ini peneliti akan lebih mudah mencari
data yang sudah dikelompokkan dan diharapkan memperoleh
gambaran tentang pelaksanaan tradisi utang-piutang benih badi

dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran Kabupaten Trenggalek.

. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil

editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber
penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya,
sehingga diperoleh kesimpulan.?® Peneliti mengambil kesimpulan
tentang pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem
bayar gabah di Desa Masaran Kabupaten Trenggalek dari sumber-

sumber data yang dikumpulkan melalui tahapan-tahapan diatas.

5. Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah upaya untuk mencari data dan menata

secara sistematis hasil pengumpulan. Upaya ini dilakukan untuk

24 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ..., 253.
25 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.

26 Ibid., 195.
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meningkatkan validitas penelitian dan penyajian hasil penelitian dalam
deskripsi yang mudah dipahami oleh pembaca.?’” Penulis melakukan
analisis data pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
selesai pengumpulan data dan dalam periode tertentu analisis data
tersebut menggunakan metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari
suatu variabel yang tidak dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka,
tetapi dalam bentuk kategori-kategori.?® Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan yaitu penelitian terhadap pelaksanaan tradisi utang-
piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran
Kabupaten Trenggalek.

Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis
dan faktual, kemudian penulis menganalisisnya dengan menggunakan
metode deskriptif analisis yaitu metode yang diawali dengan
menggambarkan kenyataan yang ada dilapangan mengenai pelaksanaan
tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran
Kabupaten Trenggalek, kemudian diteliti dan dianalisis sehingga hasilnya
dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan mengenai
pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah
yang terjadi di Desa Masaran Kabupaten Trenggalek.

Dalam melakukan analisis data ini, penulis akan menggunakan

metode deskriptif kualitatif dengan pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif

27 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ..., 290.
28 Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet ke-9 (Jakarta: Gramedia, 1989),
254.
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yaitu metode dengan meletakkan Analisis hukum Islam sebagai acuan dalam
menilai fakta-fakta khusus yang berkenaan dengan pelaksanaan tradisi utang
piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran Kabupaten

Trenggalek.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibutuhkan agar penelitian ini lebih mudah
dipahami dan lebih sistematis dalam penyusunannya, serta tidak keluar dari
jalur yang sudah ditentukan oleh peneliti, maka peneliti membagi lima bab
dalam penelitian pada penelitian ini yang sistematikanya tersusun sebagai
berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas landasan teori tentang Hutang-piutang (gard),
Mukhabarah dan ‘Urf. Dalam hal ini Peneliti membaginya kedalam beberapa
sub terkait dengan pengertian utang-piutang (qard), dasar hukum utang
piutang (qard), rukun dan syarat utang-piutang (qard), pengertian
mukhabarah, dasar hukum mukhabarah, rukun dan syarat mukhabarah,
pengertian ‘Urf, landasan dan dasar hukum ‘Urf klasifikasi ‘Urf, syarat ‘Urf,

kedudukan ‘Urf; dan pembenturan ‘Urf.
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Bab ketiga, laporan hasil penelitian mengenai praktik pelaksanaan
tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran
Kabupaten Trenggalek, meliputi deskripsi umum tentang Desa Masaran
Kabupaten Trenggalek yang berisi letak geografis, keadaan sosial ekonomi,
keadaan sosial pendidikan, keadaan sosial keagamaan dan mekanisme
pelaksanaan tradisi utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di
Desa Masaran Kabupaten Trenggalek.

Bab keempat, berisi analisis gard, ‘urf, tentang pelaksanaan tradisi
utang-piutang benih padi dengan sistem bayar gabah di Desa Masaran
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek yang telah dideskripsikan
selanjutnya akan dianalisis dari perspektif hukum Islam.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang isinya lebih bersifat konseptual dan harus terkait langsung
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dan saran yang berupa
rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilkaukan untuk penelitian

lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian.



